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PERENCANAAN RUANG BUDAYA SUNGAI SELILI DI SAMARINDA 

DENGAN PENDEKATAN SPACE SYNTAX 

Lokasi: TEMPAT PELELANGAN IKAN SELILI, SAMARINDA  

DISUSUN OLEH: Yogo Pratomo / 16512058 

ABSTRAK 
 

Sungai Mahakam merupakan sungai terpanjang uang melintasi provinsi 

Kalimantan Timur. Sungai Mahakam memiliki peranan besar dalam tatanan 

perekonomian di Kota Samarinda, salah satunya menjadi jalur penghubung melalui 

jalur air. Pertambangan batu bara merupakan salah satu penggerak ekonomi terbesar 

yang melintasi Sungai Mahakam di Kota Samarinda saat ini, akan tetapi pertambangan 

batu bara memiliki umur yang pendek dan tidak dapat diperbaharui. Untuk mencegah 

kemunduran ekonomi di Kota Samarinda pada saat sumber batu bara mulai menipis 

diperlukan peningkatan ekonomi pada sektor lain seperti pada sektor pariwisata dan 

sektor perikanan yang dapat memanfaatkan potensi Sungai Mahakam. Pelabuhan 

Perikanan (PP) dapat menjadi salah satu pusat perekonomian di Kota Samarinda 

apabila pertambangan batu bara menurun bahkan hingga berhenti sepenuhnya. 

Pangkalan Pelelangan Ikan (PPI) Selili merupakan salah satu aktifitas utama di dalam 

Pelabuhan Perikanan di Kota Samarinda yang perlu dimanfaatkan, dikelola dan 

diorganisir sebaik mungkin untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki Pelabuhan 

Perikanan. Keberhasilan pengelolaan PPI Selili akan mempengaruhi tingkat 

perekonomian dan kesejahterahan nelayan di Kota Samarinda. 

Kata kunci: Sungai Mahakam, Kota Samarinda, Pelabuhan Perikanan, Pangkalan 

Pelelangan Ikan, Ekonomi  
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DISUSUN OLEH: Yogo Pratomo / 16512058 

 

ABSTRACT 

The Mahakam River is the longest river of money across the province of East 

Kalimantan. Mahakam River has a big role in the economic structure of Samarinda 

City, one of which is a connecting route through the waterway. Coal mining is one of 

the biggest economic drivers across the Mahakam River in Samarinda City today, but 

coal mining has a short and non-renewable life. To prevent economic setbacks in 

Samarinda City when coal resources are running low, it is necessary to improve the 

economy in other sectors such as the tourism sector and the fisheries sector that can 

exploit the potential of the Mahakam River. Fisheries Port (PP) can become one of the 

economic centers in Samarinda City if coal mining declines and even stops completely. 

Selili Fish Auction Base (PPI) is one of the main activities in the Port of Fisheries in 

Samarinda City that needs to be utilized, managed and organized as well as possible to 

maximize the potential of the Port of Fisheries. Successful management of PPI Selili 

will affect the economic level and welfare of fishermen in Samarinda City. 

 

Keywords: Mahakam River, Samarinda City, Fishery Port, Fish Auction Base, 

Economy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Judul Perancangan 

RUANG BUDAYA SUNGAI SELILI DI SAMARINDA DENGAN PENDEKATAN 

SPACE SYNTAX 

1.2 Latar Belakang 

1.2.1 Latar Belakang Proyek 

Samarinda merupakan Ibukota Kalimantan Kimur, dimana Sungai Mahakam 

merupakan jalur akses utama melalui jalur perairan. Sungai Mahakam adalah Sebuah sungai 

terbesar di provinsi Kalimantan Timur yang bermuara di Selat Makassar. Sungai Mahakam 

memiliki panjang aliran sekitar 920 kilometer dan melintasi wilayah Kabupaten Kutai 

kartanegara, Kabupaten Kutai barat, dan Kota Samarinda.  

Sungai Mahakam menjadi Jalur masuk utama bagi sektor perikanan di kota Samarinda. 

Sektor perikanan merupakan bagian dari pembangunan ekonomi nasional yang bertujuan 

untuk membangun dan meningkatkan kesejahterahan serta taraf hidup bagi para nelayan. 

Pelabuhan Pelelangan Ikan (PPI) Selili merupakan sebuah prasarana pelabuhan ikan terbesar 

di Kalimantan timur, yang memiliki dampak besar terhadap pasokan ikan bagi kota 

Samarinda dan beberapa lokasi disekitarnya seperti Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Kabupaten Mahakam ulu dan Kabupaten Mahakam barat.   

Melihat hal tersebut, PPI Selili memiliki potensi untuk dijadiin Objek wisata, 

bedasarkan pernyataan Nursigit selaku Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kalimantan 

Timur didalam Koran Kaltim. Beliau menyatakan bahwa sebagai tempat berpusatnya 

pendistribusian, makanya PPI Selili bisa menjadi tempat singgah wisata Sungai Mahakam. 

Dengan Khas kuliner serba ikan yang menjadi ikon Wisata Kota Samarinda. Beliau juga 

menyatakan setelah gedung pemasaran ikan laut, nantinya akan dibangun gedung pemasaran 

ikan air tawar, pembangunan jalan serta tempat parkir. Jadi nanti para pengunjung PPI bias 
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berbelanja ikan segar termasuk mencicipi kuliner serba ikan yang ada dilantai dua gedung 

pemasaran ikan. Jadi selain sebagai sarana bongkar muat ikan dari kapal ke pangkalan, 

lokasi ini akan menjadi pengembangan ekonomi kerakyatan melalui wisata kuliner melalui 

UKM. 

1.2.2 Latar Belakang Permasalahan 

Batubara merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui dan memiliki umur 

atau jangka waktu yang tidak panjang. Umur dari pertambangan batu bara itu sendiri dapat 

diprediksi dengan perhitungan jumlah kandungan cadangan batu bara yang terdapat didalam 

pit atau yang biasa disebut lubang galian tambang, semakin banyak cadangan batubara maka 

akan semakin dalam pit dan semakin panjang umur pertambangan batubara tersebut. Umur 

pertambangan industry batubara yang bertahan di Samarinda paling lama rata – rata berusia 

20 tahun. Tambang batubara di Samarinda sendiri saat ini mulai berkurang diakibatkan oleh 

kandungan batubara yang mulai langka. Hal ini terlihat dari telah berkurangnya titik atau 

lokasi pertambangan akibat pengeksploitasian batu bara yang telah dilakukan sebelumnya.  

 

(Gambar 1.2.2.1 Perkiraan umur maksimal industri batubara) 

Sumber: Dokumen Penulis 

Dikarenakan industri batubara merupakan salah satu penggerak sektor perekonomian 

di kota Samarinda, dengan demikian perlu adanya pengganti penggerak perekonomian yang 

dapat diperbaharui seperti sektor perikanan dan hasil bumi. Menurut Undang – undang 
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Nomor 31 tahun 2004 Pasal 1 ayat 1 Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan 

dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari 

praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam 

suatu sistem bisnis perikanan. Serta pada ayat 23 Pelabuhan perikanan adalah tempat yang 

terdiri atas daratan dan perairan di sekitarnya dengan batasbatas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis perikanan yang dipergunakan sebagai 

tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan.  

 Menurut artikel Ikan di PPI Selili Tembus 40 Ton/Hari Tapi Belum Bisa Ekspor 

yang ditayangkan di tribunkaltim.co, Provinsi Kalimantan Timur memiliki 8 Pangkalan 

Pelelangan Ikan (PPI) dengan rata – rata ikan yang ditampung 100 ton perhari, Sebagian 

besar Ikan diturunkan di PPI Selili dengan jumlah sebanyak kurang lebih 40 ton perhari. 

Hasil tersebut masih kurang apabila ingin diekspor keluar negeri. Berdasarkan pernyataan 

kepala UPTD PPI Selili, Ambo menyatakan bahwa jumlah ikan sebanyak 40 ton perhari 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan lokal yang memiliki kebutuhan sekitar 35 ton 

perhari. Kebutuhan tersebut berdasarkan hasil pendistribusian ikan dikota Samarinda beserta 

beberapa lokasi disekitarnya seperti Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Mahakam 

ulu dan Kabupaten Mahakam barat.  
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1.3 Rumusan Permasalahan 

1.3.1 Permasalahan Umum 

Apakah Pangkalan Pelelangan Ikan Selili sudah memenuhi aspek dan sarana-prasarana 

yang baik? 

1.3.2 Permasalahan Khusus 

Bagaimanakah peranan Pangkalan Pelelangan Ikan Selili sebagai pengganti penggerak 

perekonomian di Kota Samarinda? 
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1.3.3 Permasalahan Perancangan 

a. Design Thinking 
 

 

(Gambar 1.3.3.1 Design Thinking process.) 

Sumber : Standford d.School Design Thinking Process. Diakses pada 28 maret 2020 

1. Empatize – Mendifinisikan user 

2. Define -  Mencari problem 

3. Ideate – Memecahkan problem 

4. Prototype dan Test -  Melakukan uji coba 



14 
 

 

(Tabel 1.3.3.1 Design Thinking process.) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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b. Design Constraints 

 

(Gambar 1.3.3.2 Design Constraints.) 

Sumber: Standford d.School Design Thinking Process 
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(Tabel 1.3.3.2 Design Constraints.) 

Sumber: Dokumen Penulis 

  



17 
 

 

1.4 Tujuan Perancangan 

1.4.1. Tujuan Umum 

Merancang sebuah area yang didalamnya mampu memberikan fungsi 

edukasi, industry maupun administrasi dalam pengembangan ekonomi di Samarinda 

dengan pendekatan space syntax. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

Memberikan rancangan yang dapat menjadi salah satu penggerak ekonomi 

kota Samarinda apabila industri batubara berhenti ataupun dihentikan. 

1.5 Sasaran Perancangan 

Merancang bangunan Pelabuhan Pelelangan Ikan Selili menjadi sebuah lokasi 

Pertukaran kegiatan dan informasi (hub) bagi kota Samarinda 

1.6 Batasan Permasalahan 

Dalam pelaksanaannya, batasan permasalahan lebih fokus terhadap perencanaan redesain 

TPI Selili menjadi penggerak ekonomi melalui aktifitas yang dikehendaki baik secara aspek 

fisik maupun aspek kenyamanan demi mendapatkan perencanaan yang baik menurut kaidah 

arsitektur.  
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1.7  Metode Perancangan 

1.7.1 Skema Metode Perancangan 

 

(Gambar 1.7.1.1 Peta Permasalahan.) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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1.7.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan metode 

kualitatif dan kuantitaif dengan melakukan analisis data di kawasan seperti kebutuhan 

kawasan, mecari permasalahan, dan potensi yang dimiliki kawasan tersebut. Penulis juga 

menggunakan metode berbasis aplikasi secara digital untuk memperluas keaslian variasi data 

yang dimiliki, pengumpulan data tersebut diakukan secara berikut: 

1. Pengumpulan Data Primer,  

Melakukan observasi secara langsung kelapangan 

2. Pengumpulan Data Sekunder,  

Mencari referensi dan data yang bersumber dari buku, jurnal, internet, media dan 

sebagainya 

3. Pengumpulan data berdasarkan dokumen primer maupun sekunder,  

Mencari data menggunakan aplikasi berbasis teknologi digital, seperti: Maps 

(Google Earth), Qgis, Geoda dan DepthmapX menggunakan pendekatan space 

syntax 

1.7.3 Metode Analisis Data 
Proses analisis terhadap Data didapatkan melalui proses pengumpulan data yang telah 

dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif sebagai acuan proses penelitian. Analisis data 

dilakukan secara digital dengan mengolah data primer dan sekunder menggunakan aplikasi 

Qgis, Geoda dan DepthmapX. 

 

(Gambar 1.7.3.1 Cara Analisis Data.) 

Sumber : Pratomo Yogo (2019:18 ) 
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Metode yang digunakan berupa pendekatan pemodelan Space Syntax, berbasis ilmu 

pengetahuan dan berfokus pada manusia untuk perencanaan dan desain bangunan dan 

tempat-tempat perkotaan. Space syntax bertujuan untuk mengembangkan strategi deskriptif 

untuk mengkonfigurasi ruang dengan menghasilkan pemahaman teoritis tentang bagaimana 

membuat dan menggunakan konfigurasi ruang. Konsep dasar metodologi space syntax terdiri 

dari 3 macam perhitungan yaitu; Connectivity, Integrity, dan Intelligibility.  

a. Connectivity  

merupakan sebuah dimensi yang mengukur secara langsung dengan cara menghitung 

jumlah ruang dan terhubung secara langsung dengan ruang lainnya di dalam suatu 

konfigurasi ruang. 

 

(Gambar 1.7.3.2 metode connectivity.) 

Sumber: Pratomo Yogo (2019 

b. Integrity 

adalah dimensi yang mengukur properti global berupa posisi relatif dari masing-masing 

ruang terhadap ruang lainya dalam suatu konfigurasi. Semakin banyak ruang yang 

terhubung langsung dengan pengamat semakin tinggi juga nilai integrity ruang tersebut.  
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(Gambar 1.7.3.3 metode integrity.) 

Sumber: Pratomo Yogo (2019 

c. Intelligibility  

adalah hipotesis kemudahan pengguna (observer) dalam memahami struktur ruang dalam 

suatu konfigurasi ruang (Hillier, Space is the Machine, 2007). Intelligibility dalam space 

syntax menunjukkan tingkat korelasi antara pengukuran connectivity dan integrity. 

 

(Gambar 1.7.3.4 metode intelligibility.) 

Sumber: Pratomo Yogo (2019 
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1.8  Keaslian Produk 

Dibawah ini adalah contoh beberapa refrensi dengan kesamaan tema yang telah 

dilakukan oleh orang lain. Beberapa laporan yang sudah ditemui penulis adalah sebagai 

berikut : 

1. Judul  : Pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan Berkelanjutan 

Penulis  : Aspiany, P052080281 

Tahun Terbit : 2010 

Penekanan : Memberikan rancangan Pengkalan Pendaratan Ikan dengan 

mempertemukan dua kepentingan yaitu pemanfaatan sumber daya alam dan 

memberikan peluang usaha. Rancangan merupakan aritektur berkelanjutan 

Perbedaan : Pada thesis ini, penulis menekankan kepada rancangan menggunakan 

pendekatan arsitektur berkelanjutan untuk merumuskan arahan kebijakan 

pengelolaan pangkalan pendaratan ikan. 

2. Kondisi dan Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan Kronjo 

Kabupaten Tangerang Provinsi Banten 

Penulis  : Devi Pujiastuti, Ririn Irnawati, Ani Rahmawati 

Tahun Terbit : 2018 

Penekanan : Kebutuhan akan fasilitas yang memadai merupakan salah satu kunci 

keberhasilan bagi PPI Kronjo. Sebagian besar fasilitas memiliki kondisi yang baik, 

dan beberapa fasilitas lain yang belum di manfaatkan secara optimal seperti dermaga, 

gedung TPI, MCK yang kondisinya kotor, kolam pelabuhan yang menggalami 

pendangkalan, dan lahan parkir. 

Perbedaan : Pemanfaatan dan pengelolahan yang belum maksimal membuat 

terjadinya beberapa fasilitas mengalami kerusakan dan dapat dikatakan kurang layak 

operasi apabila tidak segera diatasi. 

3. Analisis Efisiensi Teknis Tempat Pelelanggan Ikan dan Strategi Pemberdayaan 

Pengelola Tempat Pelelangan ikan di Kabupaten Cilacap 

Penulis  : Suharno 

Tahun Terbit : 2010 
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Penekanan : Menganalisis tingkat manajemen pemberdayaan dalam pelelanggan 

ikan dan KUD di Kabupaten Cilacap 

Perbedaan : Penelitian dilakukan dengan pendekatan efisiensi teknis analisis 

dengan Data Envelopment Analysis (DEA), analisis tingkat pemberdayaan, Analisis 

SWOT dan strategi untuk pemberdayaan. 

4. Penguatan Kelembagaan TPI dalam Mewujudkan Perikanan Berkelanjutan dan 

Berkeadilan 

Penulis  : Akhmad Solihin M. Arsyad Alamin, Isdahartati 

Tahun Terbit : 2016 

Penekanan : Menganalisis dan merekomendasikan kebijakan penguatan peran 

kelembagaan TPI Cituis di Tangerang 

Perbedaan : Penelitian dilakukan dengan pendekatan Logical Framework 

Analysis untuk menemukan permasalahan utama. 

5. Penggembangan Pangkalan Pendaratan Ikan Sungai Kakap 

Penulis  : Ahmad Said Amarullah 

Tahun Terbit : 2017 

Penekanan : Merancang desain pengembangan PPI Sungai Kakap di Kalimantan 

barat agar sesuai dengan standart arsitektur yang mengacu kepada peraturan 

pemerintah. 

Perbedaan : Penelitian dilakukan dengan konsep perancangan Minapolitan, yaitu 

sebuah konsep pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan berbasis kawasan 

berdasarkan prinsip terintegresi, efisiensi, berkualitas, dan percepatan. 
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1.9  Kerangka Berpikir 

 

(Gambar 1.9.1 Kerangka Berpikir.) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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1.10 Gambaran Awal Perancangan dan Batasan Perancangan 

 

 

(Gambar 1.10.1 Bagan Mind Map.) 

Sumber: Dokumen Penulis 

 

Pada gambaran awal perancangan, Pangkalan Pelelangan Ikan Selili ingin di redesain 

menjadi sebuah pusat pertukaran kegiatan di Kota Samarinda apabila Industri batu bara yang 

menjadi penghasilan terbesar di Samarinda berhenti atau dihentikan. Hal ini menjadi sebuah 

isu penting karena Industri batubara memiliki potensi merusak alam dan ketersediaan yang 

terbatas. Karena batubara menjadi penghasilan terbesar di Kota Samarinda maka akan terjadi 

kelumpuhan ekonomi jika berhenti atau dihentikan. Oleh karena itu di angkat tema “Ruang 

Budaya Sungai Selili di Samarinda dengan pendekatan Space Syntax” dengan fokus besar 

permasalahan jalur ekonomi di Samarinda. 

 Berdasarkan hal tersebut ditemukan permasalahan berdasarkan isu arsitektural dan 

isu non arsitektural yang dapat dilihat menjadi 4 permasalahan besar sebagai berikut: 
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1. Teknologi 

Pada saat ini teknologi sangat berperan penting dalam kehitupan kita, dimana dengan 

teknologi yang sesuai dapat mempermudah dan meningkatkan kehidupan. Dalam Pangkalan 

Pelelangan Ikan teknologi mengambil peranan dalam system pemasaran, system perkapalan, 

system penyimpanan (storage), dan pemilihan peralatan penangkapan ikan 

2. Fungsi 

Pendaratan Perikanan memiliki fungsi sebagai pelelangan ikan, berdasarkan hal tersebut 

dalam upaya peningkatan ekonomi dapat diberlakukan industry 4.0, dimana kegiatan 

pelelangan akan dapat dipadukan dengan teknologi saat ini dengan cara pemberlakuan 

system pelelangan ikan secara langsung (Offline) dan secara Virtual (Online) yang dapat 

dibantu dengan aplikasi online maupun perangkat VR (virtual reality). 

3. Edukasi 

Ilmu pengetahuan menjadi dasar dalam kehidupan sekarang. Dengan pengetahuan yang luas 

akan dapat meningkatkan potensi sumber daya yang dimiliki. Dalam hal ini dapat berupa 

Research Center yang mempelajari teknologi perikanan dan biota laut.  

4. Human 

Keberhasilan dalam peningkatan ekonomi ini adalah berupa ketenaga kerjaan yang memiliki 

sumber daya, pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan dalam pengoperasian sumber daya 

yang dimiliki. Dengan didukung tenaga kerja yang baik akan dapat mingkatkan kinerja dalam 

proses pelelanggan maupun penangkapan ikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Lokasi Perancangan 

2.1.1 Kondisi Fisik Wilayah 

a) Administrasi 

Secara astronomis, Kota Samarinda terletak antara 0◦21’81”1◦09’16” LS dan 

116◦15’16”-117◦24’16” BT dan dilalui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa yang 

terletak pada garis lintang 00. Berdasarkan posisi geografisnya, wilayah Kota Samarinda 

dikelilingi oleh batasan sebagai berikut: 

a. Bagian Utara  : Kabupaten Kutai Kartanegara 

b. Bagian Timur  : Kabupaten Kutai Kartanegara 

c. Bagian Selatan : Kabupaten Kutai Kartanegara 

d. Bagian Barat  : Kabupaten Kutai Kartanegara 

 

(Gambar 2.1.1.1 Lokasi Sungai Mahakam Samarinda.) 

Sumber : Google earth 
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Samarinda dibagi menjadi 10 kecamatan, yaitu Kecamatan Palaran, Samarinda Ilir, 

Samarinda Kota, Sambutan, Samarinda Seberang, Loa Janan Ilir, Sungai Kunjang, 

Samarinda Ulu, Samarinda Utara dan Sungai Pinang.  

 

(Tabel 2.1.1.1 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber: Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 

 Pangkalan Pendaratan Ikan Selili (PPI) merupakan kawasan pendaratan ikan terbesar 

di Kalimantan Timur dan juga menjadi tempat pelelangan ikan yang terletak pada Kelurahan 

Selili. Memiliki jarak 1 km dari pusat pemerintahan Kecamatan dan 5km dari kota 

Samarinda, menjadikan kawasan Pangkalan Pendaratan Ikan Selili salah satu sumber 

pasokan ikan di Samarinda. Kelurahan Selili memiliki ketinggian tanah sekitar 5 meter 

diatas permukaan laut dan memiliki kontur yang bergelombang.  
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d. Iklim 

Berdasarkan data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Kota Samarinda. Pada 

tahun 2018, Kota Samarinda memiliki rata – rata suhu tertinggi 28,10⁰ C dengan Kelembaban 

tertinggi 84%, sedangkan suhu terendah 27,60⁰ C dengan kelembaban terendah 77%. Jika 

dilihat dari curah dan hari hujan, Kota Samarinda memiliki curah dan hari hujan tertinggi 

pada bulan Mei. 

 

(Tabel 2.1.1.2 Rata-rata suhu dan kelembaban udara di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber: Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 
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(Tabel 2.1.1.3 Jumlah Curah hujan di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber: Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 

2.1.2 Kondisi Tanah 

 Berdasarkan kondisi Iklim di Kota Samarinda, jenis tanah disana tergolong kedalam 

jenis tanah yang bereaksi masam. Menurut Soil Taxonomi USDA, jenis tanah di Kota 

Samarinda tergolong ke dalam jenis tanah: Entisol, Histosol, Inceptiols, Mollisol dan Ultisiol 

atau menurut Lembaga Penelitian Tanah Bogor terdiri dari  jenis  tanah:  Alluvial, Podsolik, 

dan  Organosol. Tanah Podsolik (Ultisol) merupakan jenis tanah yang arealnya terluas di 

Kota Samarinda mencapai 57,57 persen, dan tanah Aluvial merupakan jenis tanah terkecil 

arealnya mencapai 5,23 %. Berdasarkan jenis tanahnya, Kota Samarinda masih dapat 

dikembangkan menjadi daerah pertanian dan perkebunan. Persediaan air yang cukup tinggi 

juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam perkebunan khususnya kelapa sawit. 

Penggunaan tanah dari jenis tanah ini sebagai daerah pertanian, biasanya memungkinkan 

produksi yang baik pada beberapa tahun pertama selama unsur- unsur hara di permukaan 

belum habis melalui proses biocycle 
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(Tabel 2.1.2.1 Jenis Tanah di Kota Samarinda, 2015.) 

Sumber : Samarinda Dalam Angka 2015. Diakses pada senin, 9 maret 2020 

Berikut data Kelas kemiringan tanah dan kedalam tanah di Samarinda sebagai berikut: 

 

(Tabel 2.1.2.2 Kemiringan Lereng dan Kelas Kedalaman Tanah di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber : Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 
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2.1.3 Kondisi Air 

 

(Gambar 2.1.3.1 Peta DAS Samarinda) 

Sumber : Dokumen Penulis 

 

Berdasarkan letaknya, Kota Samarinda dipengaruhi oleh Sungai Mahakam yang 

membelah Kota Samarinda. Memiliki sekitar 20 Daerah Aliran Sungai (DAS) yang 

melewati kota Samarinda dan menjadikan Sungai sebagai salah unsur terpenting dalam 

pembentukan karakter Kota Samarinda, baik secara fisik maupun ekonomi. Berikut Anak 

sungai yang bermuara pada Sungai Mahakam antara lain: Sungai Karang Mumus, Sungai 

Palaran, Sungai Loa bakung, Sungai Loa Bahu, Sungai Bayur, Sungai Pampang, Sungai 

Kerbau, Sungai Sambutan, Sungai Anggana, Sungai Rapak Dalam, Sungai mangkupalas, 

Sungai Bukuan, Sungai Payau, Sungai Sakatiga, Sungai Bantuas, Sungai Handil Bhakti, 

Sungai Loa Hui, Sungai Loa Janan, Sungai Ginggang, dan Sungai Pulung.  
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2.1.4 Kondisi Ekonomi 

a. Kependudukan 

Kota Samarinda merupakan Ibukota Provinsi Kalimantan Timur dengan jumlah 

penduduk berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2018 sebanyak 858.080 jiwa yang terdiri 

atas 443.379 penduduk laki-laki dan 414.701 penduduk perempuan dengan kepadatan 

penduduk mencapai 1.195 jiwa/km2. Kepadatan penduduk tertinggi terletak di kecamatan 

Samarinda Seberang dengan kepadatan sebesar 5.845 jiwa/km2 dan terendah di Kecamatan 

Palaran sebesar 281,44 jiwa/km2. Jumlah tersebut meningkat 0,26 % dibandingkan proyeksi 

jumlah penduduk pada tahun 2010 – 2018 dan meningkat 0,02 % dibandingkan proyeksi 

jumlah penduduk pada tahun 2017 - 2018. Berdasarkan 10 Kecamatan yang ada di Samarinda, 

diperoleh perbandingan rasio jenis kelamin sebesar 106,92. 

 

(Tabel 2.1.4.1 Pertumbuhan Penduduk di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber : Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 
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(Tabel 2.1.4.2 Kepadatan Penduduk di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber : Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 

 

(Tabel 2.1.4.3 Rasio Jenis Kelamin di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber: Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 
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(Tabel 2.1.4.4 Jumlah WNA izin terbatas dan tetap di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber: Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 

b. Ekonomi 

 

(Tabel 2.1.4.5 Data Pekerja diatas 15 tahun di Kota Samarinda, 2018.) 

Sumber: Samarinda Dalam Angka 2019. Diakses pada senin, 9 maret 2020 
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2.2 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

 

(Gambar 2.2 Tempat Pelelangan Ikan Selili.) 

Sumber: Dokumen Penulis 

2.2.1 Pengertian Tempat Pelelangan Ikan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Tempat Pelelangan Ikan adalah pasar yang 

biasanya terletak di dalam pelabuhan/pangkalan pendaratan ikan, dan di tempat tersebut 

terjadi transaksi penjualan ikan/hasil laut baik secara lelang maupun tidak (tidak termasuk 

TPI yang menjual/melelang ikan darat).  

2.2.2 Fungsi dan Peranan Tempat Pelelangan Ikan 

a. Fungsi 

Menurut petunjuk Operasional, Fungsi TPI yaitu: 

1. Memperlancar kegiatan pemasaran dengan system lelang 

2. Mempermudah pembinaan mutu ikan hasil tangkapan nelayan 

3. Mempermudah pengumpulan data statistik 
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Berdasarkan sistem transaksi penjualan ikan dengan sistem lelang tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan nelayan dan perusahaan perikanan serta pada 

akhirnya dapat memacu dan menunjang perkembangan kegiatan penangkapan ikan di laut. 

Hal ini terlihat pada hasil evaluasi Direktur Bina Prasarana Perikanan, Direktorat Jenderal 

Perikanan 1994 yang antara lain menyatakan bahwa:  

1. Laju peningkatan volume pendaratan ikan lebih tinggi dari pada laju peningkatan 

penangkapan dan ini berarti fungsi dan peran pelabuhan perikanan sebagai sentra produksi 

semakin nyata.  

2. Laju peningkatan volume pendaratan ikan lebih tinggi dari laju frekuensi kunjungan kapal 

berarti usaha penangkapan ikan yang dilakukan oleh para nelayan lebih efisien.  

3. Laju peningkatan volume penyaluran es lebih tinggi dari pada voleme pendaratan yang 

berarti meningkatnya kesadaran akan mutu ikan segar yang harus dipertahankan. 

b. Peran 

 Peran pelelangan ikan di TPI adalah agar dapat meningkatkan pendapatan serta 

menjamin kesejahterahan para nelayan berdasarkan kestabilitasan harga yang wajar, yang 

akan melindungi para nelayan dari persaingan tidak sehat yang biasanya dilakukan pedagang 

maupun tengkulak. Dengan sistem TPI yang menjadikan pembelian ikan secara terbuka akan 

mengurangi kerugian nelayan dari cara – cara pembelian yang tidak sehat yang selama ini 

telah banyak merugikan para nelayan. 
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2.2.3 Kriteria dan Persyaratan Tempat Pelelangan Ikan 

a. Kriteria TPI 

Tempat Pelelangan Ikan merupakan sebuah tempat yang telah dikoordinasi oleh 

Dinas Perikanan, Koperasi, atau Pemerintah Daerah. TPI memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Tempat tetap (tidak berpindah – pindah) 

2. Mempunyai bangunan tempat transaksi jual – beli 

3. Memiliki koordinator yang mengkoordinasi prosedur lelang/penjualan 

4. Mendapat izin dari instansi yang berwewenang (Dinas perikanan/Pemerintah 

Daerah) 

b. Persyaratan TPI 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara No. 4 tahun 2017, 

Tempat pelelangan ikan harus memiliki persyaratan sebagai berikut: 

b. Terlindung dan memiliki dinding yang mudah dibersihkan 

c. Tersedia jaringan listrik 

d. Mempunyai lantai yang kedap air yang sudah dibersihkan dan disanitasi 

e. Dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti; tempat cuci tangan dan toilet yang 

mencukupi 

f. Mempunyai penerangan yang cukup 

g. Kendaraan yang mengeluarkan asap dan binatang yang dapat mempengaruhi 

mutu ikan tidak diperbolehkan dalam TPI 

h.  Dibersihkan secara teratur minimal setiap selesai penjualan 

i. Mempunyai dasilitas pasokan air bersih yang cukup 

j. Mempunyai wadah khusus yang tahan karat dan kedap air untuk menampung 

hasil perikanan yang tidak layak untuk dimakan 

k. Mempunyai tempat sampah yang ideal 

l. Tersedianya akses transportasi jalan menuju TPI 
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2.3 Space Syntax 

2.3.1 Pengertian 
Menurut Yogo Pratomo (2019:11) Space Syntax telah mempelopori pendekatan 

pemodelan yang unik, berbasis ilmu pengetahuan dan berfokus pada manusia untuk 

perencanaan dan desain bangunan dan tempat-tempat perkotaan. Space Syntax menunjukkan 

bagaimana kinerja sosial, ekonomi dan lingkungan tempat tinggal, baik dari skala wilayah 

(Kota) hingga skala individu (bangunan) secara terukur dipengaruhi oleh interaksi aspek 

penyusun kota hingga bangunan. Aspek penyusun tersebut dapat berupa tata ruang, 

penggunaan lahan dan transportasi. Pendekatan Space Syntax memberdayakan orang untuk 

membuat keputusan berdasarkan informasi tentang perencanaan, desain dan operasi tempat 

(Hillier, B., & Hanson, J.1984). 

Space Syntax juga dapat diterapkan pada setiap skala mulai dari skala regional hingga 

skala bangunan. Model Space Syntax menjelaskan pola pergerakan yang ada dan 

meramalkan skenario masa depan dengan menunjukkan pengaruh relatif dari sejumlah faktor 

utama: 

1. Spatial Layout Attraction - geometri jaringan jalan atau ruang, memengaruhi 

lebih banyak gerakan di jalan atau ruang yang lebih langsung dan terhubung. 

2. Atraksi Penggunaan Lahan - lokasi, ukuran dan jenis penggunaan lahan yang 

berbeda, termasuk objek wisata di bangunan 

3. Daya Tarik Transportasi - lokasi dan kapasitas simpul transportasi seperti stasiun 

kereta dan halte bus. 
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2.3.2 Pendekatan Space Syntax 
Menurut Yogo Pratomo (2019:11) pada Space syntax terdapat beberapa pendekatan berbasis 

Space Syntax antara lain: 

1. Analisis "gerakan sudut" 

Kunci keberhasilan pendekatan ini adalah penemuan bahwa pergerakan di gedung-gedung 

dan kota-kota sering mengikuti jalur “sudut paling kecil” antara asal dan tujuan. Dengan kata 

lain, banyak orang meminimalkan penyimpangan sudut dari asal mereka ke tujuan mereka, 

bahkan jika ini berarti mereka kadang-kadang mengambil rute yang sedikit lebih lama. Fitur 

penting ini, sudut gerakan tidak dibangun ke dalam pendekatan pemodelan tradisional dan 

karenanya memberikan model Space Syntax keuntungan yang berbeda. 

2. Evaluasi kegiatan multi-skala 

Aspek kunci kedua dari pendekatan Space Syntax adalah analisis multi-skala tata ruang, yang 

memungkinkan perjalanan jarak pendek dan jarak jauh dievaluasi secara bersamaan dan 

menunjukkan bagaimana bagian-bagian berbeda dari jaringan yang sama digunakan secara 

berbeda, tergantung pada skala perjalanan. Seringkali, bagian jaringan yang sama digunakan 

pada perjalanan jarak pendek dan jarak jauh. Analisis penggunaan lahan menunjukkan bahwa 

tempat-tempat multi-skala ini biasanya merupakan lokasi komersial yang sukses, sehingga 

menunjukkan pentingnya desain tata ruang yang cermat dalam menciptakan peluang multi-

skala bagi toko untuk berdagang ke lebih dari satu skala pergerakan. Risiko yang melekat 

dalam perencanaan modern - baik di gedung maupun di kota - adalah bahwa ia sering 

memisahkan skala gerakan yang berbeda dan mengalokasikan kegiatan komersial ke lokasi 

tanpa gerakan multi-skala, sehingga mengurangi potensi komersial. Misalnya, banyak 

proposal perencanaan kota terdiri dari lingkungan diskrit yang dikelilingi oleh jalan cepat 

sehingga perpindahan antar lingkungan menjadi sulit selain dengan mobil. Ini merusak 

peluang komersial, mengisolasi orang dan meningkatkan jejak karbon tempat. 

Pendekatan Space Syntax menunjuk pada bentuk perencanaan dan desain yang berbeda, lebih 

ekonomis, sosial dan ramah lingkungan. 
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3. Integrasi objek wisata tata ruang dan objek wisata penggunaan lahan 

Analisis simultan dari ketertarikan tata ruang dan daya tarik penggunaan lahan adalah faktor 

kunci ketiga dalam keunikan dan keberhasilan model Space Syntax. Pendekatan Model 

Terpadu kami menunjukkan peran mendasar tata ruang dalam mempengaruhi potensi 

perilaku manusia, dan kemudian menunjukkan bagaimana lokasi spesifik dari penarik 

penggunaan lahan individu mengeksploitasi potensi ini atau tidak. 

2.3.3 Manfaat Space Syntax 
Space Syntax merupakan sebuah aplikasi berbasis digital yang memiliki manfaat penggunaan 

sebagai berikut: 

1.  Diimplementasikan dan terbukti 

2. Berbasis penelitian 

3. Multi - modal 

4. Multi - skala 

5. Terpadu dan berbasis bukti 

6. Berorientasi pada hasil 

7. Berorientasi investasi  

8. Cepat 

9. Dinamis 

10. Skala halus 

11. Terintegrasi dalam teknologi GIS, BIM dan CAD 

12. Mandiri dan terpercaya 

13. Dihormati oleh para profesional 

14. Diterima oleh investor properti, pengembang, pemilik, dan pengguna 

15. Transparan dan open source 

 (Sumber : https://spacesyntax.com/approach/) diakses pada 26 desember 2019  

https://spacesyntax.com/approach/
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2.4 River Cuture Space 
2.4.1 Pengertian River Culture Space 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia river culture berarti budaya sungai dan space berarti 

ruang, yang berarti river culture space memiliki arti sebuah ruang yang menerapkan atau 

memperlihatkan budaya dan kegiatan yang berkaitan dengan sungai. Dimana para 

pengunjung dapat mengakses dan mendapatkan wawasan yang berkaitan dengan “belajar 

dari sungai”. 

2.5  Preseden Perancangan 
1. Pasar Ikan Muara Baru, Jakarta utara 

 

 

(Gambar 2.4.1 Foto Pasar Ikan Muara Baru.) 

Sumber: https://www.merdeka.com/. Diakses pada 6 maret 2020 

Dalam penerapannya Pasar baru muara angke mengambil konsep yang higienis dan 

one stopshooping. Pasar ini menghilangkan pemikiran masyarakat yang berpandangan 

bahwa pasar ikan itu becek, kotor dan berbau amis. Memiliki Loading dock dan pengolahan 

sterofoam sendiri membuat Pasar ikan Muara Baru memiliki pengelolahan tata truang yang 

cukup baik. Bangunan Pasar Ikan Muara Baru memiliki luas bangunan sekitar 2 Ha dan 

dibangun di atas lahan sekitar 4,15 Ha dengan memiliki bangunan tiga lantai. Di tiga lantai 

itu, terdiri dari pasar basah, kering, dan food court. 

Terdapat 896 unit lapak yang menjual ikan segar, yang terdiri dari 155 unit yang kios 

Maritim, 2 unit untuk ice flake machine dengan kapasitas 10 ton, 8 unit food court, area 

pemasaran retail, laboratorium, chilling room berkapasitas 30 ton, area bongkar muat, 

https://www.merdeka.com/


43 
 

pengepakan, depot es dan garam serta gedung pengelola, perbankan, ruang informasi dan 

edukasi serta ruang pertemuan, gudang dan tempat ibadah. 

 

(Gambar 2.4.2 Sketsa skematik Ide preseden) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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3 Tsukiji Market, Japan 

 

(Gambar 2.4.3 Foto Pasar Tsukiji.) 

Sumber: http://tokyo.com/tsukiji-relocation-essentials. Diakses pada 6 maret 2020 

Pasar Tsukiji Market sebenarnya adalah pasar buah, sayuran dan ikan tradisional 

tradisional terbesar di Tokyo, dikarenakan kebutuhan ikan sangat tinggi mendorong pasar 

tsukiji menjadi pasar ikan grosir terbesar di japan. Pasar Tsukiji merupakan Pasar ikan tertua 

dan salah satu pusat grosir hasil laut terbesar didunia yang bertempat di distrik Kyoto, Japan. 

Tsukiji fish market dibangun diatas tanah bekas akademi angkatan laut dan pusat riset 

teknologi angkatan laut 

Pasar Tsukiji memiliki peningkatan dalam jumlah kunjungan wisatawan yang 

menyebabkan masalah pada system sanitasi di Tsukiji. Dikarenakan banyaknya wisatawan, 

pengelola pasar memiliki kesulitan dalam mengatur tingkat kestabilitasan suhu ruang akibat 

banyaknya orang yang keluar. Peningkatan jumlah wisatawan juga sering mengganggu 

kegiatan pelelangan ikan karena banyaknya wisatawan yang memenuhi area pelelangan, 

terutama lelang tuna di pagi hari. Berdasarkan alasan tersebut, wisatawan tidak lagi diizinkan 

untuk memasuki tempat pelelangan tuna. Hasil tangkapan dari seluruh dunia tiba di Pasar 

Tsukiji mulai pukul 17.00 petang hari sebelumnya. Ikan tuna mulai dipamerkan kepada 

pialang peserta lelang yang memeriksa kualitas barang dan menaksir harga sejak pukul 03.00 

dini hari. Lelang ikan tuna dimulai pukul 05.30 yang diikuti pialang dan pembeli terdaftar. 

Pukul 07.00 pagi, pialang mulai membawa hasil tangkapan dari tempat lelang ke toko 

masing-masing di kompleks pasar. Barang-barang yang dibeli dari lelang atau dari pialang 

http://tokyo.com/tsukiji-relocation-essentials
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mulai dimuat ke dalam truk oleh pedagang pengecer untuk dibawa ke pasar atau toko masing-

masing di kota. Antara pukul 08.00 hingga pukul 10.00, pasar sangat ramai dengan orang 

dan truk yang keluar masuk. Pada pukul 11.00, toko milik pialang mulai tutup, dan petugas 

kebersihan mulai menjalankan tugasnya mulai pukul 13.00 

 

(Gambar 2.4.4 Sketsa skematik Ide preseden) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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4 Toyosu Market 

 

 

(Gambar 2.4.5 Foto Pasar Toyosu.) 

Sumber: https://asienspiegel.ch/. Diakses pada 6 maret 2020 

Pasar Toyosu merupakan pasar grosir di Tokyo, yang terletak di daerah Toyosu di 

bangsal Kōtō dan memiliki luas 408.000 m 2, hampir dua kali ukuran pasar Tsukiji. Pasar 

tersebut dibangun diatas tanah reklamasi diteluk tokyo dari pemindahan pasar Tsukiji yang 

telah beroperasi selama lebih dari 80 tahun dan resmi dipindahkan ke Toyosu pada tanggal 

07 oktober 2018 dikarenakan untuk memperlancar kelangsungan olimpiade musim panas 

2020 dan terlalu berdekatan dengan pusat distrik dan real estate kota sehinggga diangggap 

tidak nyaman. Pasar Toyosu memiliki dua massa bangunan untuk makanan laut dan satu 

untuk buah-buahan dan sayuran. Wisatawan dapat mengamati pasar di dek penglihatan lantai 

dua demi mengurangi kepadatan yang terjadi di pasar tsukiji. Memiliki area restoran dengan 

makanan laut segar dan hasil bumi dari pasar dan toko-toko (Uogashi Yokocho), menjadikan 

Pasar Toyosu sebagai salah satu pasar makanan grosir terbesar menggantikan pasar tsukiji.  

Pasar Toyosu bertempat di komplek yang modern dan strategis, memberikan tingkat 

kenyamanan dan kebersihan yang lebih baik dari pasar tsukiji. Pasar ini memiliki 2 sistem 

penjualan yaitu system lelang yang dilakukan pada pukul 03.00 hingga 07.00 dan system 

grosir yang dilakukan sepanjang hari. Ada sekitar 40 warung makan di bangunan grosir ikan, 

yang sebagian besar terletak di atas pasar, dan dapat diakses oleh pengunjung. Kompleks 

baru ini juga mencakup teras atap besar dengan halaman rumput. Nikken Sekkei merancang 

Gedung Grosir Perikanan Naka, Gedung Grosir Perikanan, dan Buah dan Sayuran. Tidak 

seperti pasar ikan Tsukiji, masyarakat tidak bisa menghadiri pelelangan di antara pembeli. 

Hal ini ditujukan agar tidak terjadi gangguan seperti yang terjadi di pasar Tsukiji, akan tetapi 

pengunjung tetap dapat melihat proses pelelangan dari lantai dua atau saat pendaftaran 

diruang berbeda dari ruang pelelangan yang dipisahkan oleh jendela. Disudut pasar Toyosu 

terdapat sebuah kuil yang biasa disebut Uogashi Suijinja (kuil untuk pasar ikan dipantai), hal 

https://asienspiegel.ch/
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ini memperlihatkan bahwa masyarakat mempercayai keberadaan tuhan yang akan 

melindungi kegiatan dipasar Toyosu. Jalur akses keAtap dapat diakses dengan lift, memiliki 

teras dengan lansekap di atap, dan pemandangan panorama bagian kota Tokyo.  

 

(Gambar 2.4.6 Sketsa skematik Ide preseden) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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5 Dongjing Seafood Restaurant 

 

 

   

(Gambar 2.4.7 Foto Guanzhou Huang xing Seafood Restaurant.) 

Sumber: https://www.tripadvisor.co.za/. Diakses pada 6 maret 2020 

Guanzhou Huang xing Seafood Restaurant merupakan sebuah tempat makan di China 

yang berkonsep fresh seafood, dimana pengunjung dapat berkeliling untuk melihat dan 

memilih berbagai macam jenis hewan laut yang berasal dari seluruh dunia untuk dimasak 

dan dinikmati.  

https://www.tripadvisor.co.za/
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(Gambar 2.4.8 Sketsa skematik Ide preseden) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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6 Universtas Wisconsin Milwaukee 

 

(Gambar 2.4.9 Universtas Wisconsin Milwaukee Master plan.) 

Sumber: http://www.corneilco.com/campus-planning/university-of-wisconsin-milwaukee-master-plan.php. Diakses pada 

24 april 2020 

Corneil adalah Kepala Desain untuk proyek ini saat di Sasaki Associates. Proyek ini 

dilakukan bekerja sama dengan HGA Architects, Milwaukee. University of Wisconsin 

Milwaukee merupakan universtas terbesar yang ada di wilayah metropolitan Milwauke, 

Wisconsin. Universitas ini Terdiri atas 14 sekolah dan perguruan tinggi termasuk satu-

satunya sekolah pascasarjana ilmu air tawar di AS, sekolah kesehatan masyarakat 

terakreditasi CEPH pertama di Wisconsin, dan satu-satunya sekolah arsitektur negara.  

University of Wisconsin Milwaukee (UWM) terus berkembang untuk memenuhi 

akses dan misi penelitiannya atas nama masyarakat Wisconsin. Master Plan UWM 

menetapkan visi untuk lembaga yang bersemangat yang berakar pada misi akademik dan 

penelitian, dan memajukan peran UWM dalam masyarakat dan pembangunan ekonomi di 

kawasan dan di seluruh Negara. UMW juga meningkatkan konektivitas internal dan eksternal 

komunitas kampus dan menciptakan suasana pembelajaran yang bervariasi.  

 

http://www.corneilco.com/campus-planning/university-of-wisconsin-milwaukee-master-plan.php
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7 Delta Tangent 

  

(Gambar 2.4.10 Delta Tangent.) 

Sumber: Pinterest. Diakses pada 25 april 2020 

Delta Tangent adalah pengembangan kota ikonik yang akan menciptakan identitas Rijeka 

yang kuat di abad ke-21. Rencana tersebut menghadirkan visi untuk sebuah kabupaten yang 

memainkan peran penting dan akan menjadikan Rijeka sebagai kota gerbang yang sukses 

yang saat ini sedang berusaha didirikan oleh kota tersebut. Disponsori oleh Bank Dunia, 

Gateway memproyeksikan memodernisasi fasilitas pelabuhan Rijeka dan meningkatkan 

sirkulasi logistik, menyediakan komponen untuk menjadi kota yang sukses. 

Delta saat ini digunakan sebagai lahan industri dan fasilitas pelabuhan tetapi potensi 

sebenarnya adalah kedekatannya dengan kota tua Rijeka. Ada juga banyak pantai di kanal, 

sungai Rjecina, dan keluar ke laut. Dalam jarak berjalan kaki dari delta ada terminal feri, 

terminal bus lokal, dan rencana untuk stasiun kereta api di masa depan. Namun, peningkatan 

kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan pelabuhan akan membawa lebih banyak orang 

ke Rijeka dan dengan demikian kota ini akan membutuhkan perumahan, angkutan umum, 

jalan baru, fasilitas publik, infrastruktur, serta peluang komersial untuk populasi dan 

wisatawan yang semakin bertambah. Sayangnya, topografi menyulitkan untuk menyediakan 

jaringan jalan yang efisien dan jaringan angkutan umum. Dengan angkutan umum yang 

buruk, ketergantungan mobil akan memperburuk konflik lalu lintas saat ini dan akan 

menghasilkan standar yang tidak berkelanjutan dari persyaratan parkir yang cukup untuk 

pengembangan baru. 

  

http://www.corneilco.com/campus-planning/university-of-wisconsin-milwaukee-master-plan.php
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8 Sydney Fish Market 

  

(Gambar 2.4.11 Delta Sydney Fish Market.) 

Sumber: Archdaily. Diakses pada 25 april 2020 

Sydney Fish Market adalah pasar ikan terbesar yang terletak di pelabuhan 

Blackwattle Bay, Pyrmont, Sydney. Sydney Market Fish menampilkan berbagai makanan 

laut dan pengecer produk segar, kafe dan restoran, lelang grosir, dermaga kerja dan Sydney 

Seafood School. Para pencinta hidangan laut akan dimanjakan oleh kesegaran makanan laut 

pilihan dengan berbagai hasil tangkapan segar nelayan yang menawarkan berbagai makanan 

laut segar dari favorit Australia seperti Udang, Tiram, Lobster, dan Barramundi hingga 

hidangan yang sulit ditemukan seperti Sea Urchin, Marron, Spanner Crab, dan Scampi. 
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Dengan lebih dari 100 spesies tersedia setiap hari, selalu ada sesuatu yang baru untuk 

ditemukan oleh koki yang antusias. 

Sydney fish market juga menawarkan layanan makanan layaknya berada di hotel 

berbintang dan ada juga berbagai kafe dan restoran yang menawarkan makanan ringan dan 

makanan yang berpusat pada makanan laut termasuk ikan dan keripik, sashimi, Kanton Yum 

Cha tradisional dan ‘Sushi Donuts’ yang terkenal di dunia. Pembeli bahkan dapat memilih 

seluruh ikan sendiri, fillet atau makanan laut langsung dari tampilan ritel dan tangki, 

kemudian dimasak sesuai pesanan dan dapat dinikmati dengan pemandangan dijalan lintas 

tepi pantai dengan pemandangan Teluk Blackwattle dan Jembatan Anzac. 

Sydney Fish Market buka setiap hari sepanjang tahun (kecuali hari natal) mulai pukul 

07.00 hingga 16.00. Penawaran makanan laut di Sydney Fish Market dilengkapi dengan 

berbagai toko spesialis termasuk tukang daging, penjual sayur, toko roti, toko makanan, toko 

kado dan banyak lagi yang menjadikannya tujuan satu atap untuk produk premium. 
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9 Teknologi 

a. GPS 

Salah satu alat penerima sinyal satelit adalah GPS (Global Positioning System). Nelayan 

modern melengkapi perahu mereka dengan GPS ini. Ketika berlayar, mereka dipandu oleh 

satelit kearah daerah yang banyak ikannya. Jangan berpikir bahwa informasi gambar yang di 

kirim satelit adalah gambar sekelompok ikan. Akan tetapi, informasi itu berupa gambar yang 

menunjukkan peta laut, seperti kedalaman, suhu air laut dan jumlah plankton. Dari situ 

nelayan sudah bisa mengetahui di mana lokasi yang banyak ikannya. Nelayan paham bahwa 

ikan banyak terdapat di daerah yang hangat dan banyak planktonnya. 

(Gambar 

2.4.12 Sketsa kinerja GPS.) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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b. Sonar 

Cara kerja alat ini memanfaatkan pantulan suara untuk mengetahui informasi yang ada di 

bawah laut. Alat ini diletakkan di bawah perahu atau kapal. Pantulan gelombang suara yang 

dihasilkan diinterpretasikan dalam warna tertentu dan berbeda-beda. Nah melalui pantulan 

gelombang warna inilah nelayan yang sudah handal dapat mengetahui mana saja gelombang 

dari sonar yang menambrak ikan atau karang. 

 

(Gambar 2.4.13 Sketsa kinerja sonar.) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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c. Satellite Oceanografi 

Satelit ini cara kerjanya mirip dengan sonar. Bedanya informasi satelit Oceanografi lebih 

lengkap daripada sonar. Selain susunan permukaan dasar laut, satelit juga menyediakan 

informasi tentang suhu air laut dan jumlah plankton. Informasi ini yang memancarkan 

gelombang sinyal ke alat penerima sinyal milik nelayan. 

 

(Gambar 2.4.14 Sketsa kinerja Satelite Oceanografi) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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d. Fish Finder 

Cara kerja alat ini cukup sederhana namun sangat efektif untuk meningkatkan hasil 

tangkapan. Dengan berbekal kamera yang diletakkan di bawah kapal membuat nelayan tahu 

pergerakan dari ikan itu sendiri. Hasil dari tangkapan kamera tersebut lalu ditampilkan di 

layar. Alat ini membutuhkan GPS yang tergolong mahal. 

 

Gambar 2.4.15 Sketsa kinerja Fish Finder) 

Sumber: Dokumen Penulis 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMECAHAN PERMASALAHAN  

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian  

Perancangan ini berlokasi di kota Samarinda, lebih tepatnya Jl. Lumba-Lumba, Selili, Kec. 

Samarinda Ilir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Objek Proyek Akhir Sarjana berupa area 

pelelangan ikan di Samarinda. 

Nama Proyek : Perencanaan Ruang Budaya Sungai Selili diSamarinda dengan Pendekatan 

Space Syntax 

Lokasi  :Jl. Lumba-Lumba, Selili, Kec. Samarinda Ilir, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur  

Fungsi awal  : Pangkalan Pelelangan Ikan 

Fungsi Baru : Pasar Penggerak perekonomian (HUB) dan Pelelangan Ikan 

Luas  : 9543 m2 

  

(Gambar 3.1.1 Lokasi TPI Selili.) 

Sumber : Google earth 
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3.2 Analisis  

3.2.1 Tahap Analisa Siteplan Existing 

Proses Analisa ini dilakukan dengan membuat Batasan serta siteplan awal menggunakan 

autocad lalu mengujinya dengan aplikasi depthmapX. Pada uji desain ini menggunakan 

aplikasi depthmapX untuk mencari simulasi pergerakan yang akan terjadi pada daerah 

rancangan dan menjadikan dasar plotting massa bangunan berdasarkan pergerakan tersebut. 

 

(Gambar 3.2.1.1 Pembuatan Siteplan menggunakan Autocad) 

Sumber : Dokumen Penulis 

 

(Gambar 3.2.1.2 Hasil Uji space syntax site exsisting) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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Pada Gambar diatas dapat dilihat kepadatan pada site existing yang diakibatkan oleh adanya ruang kosong 

ditengah dan menjadi titik kumpul pengunjung. 

 

(Gambar 3.2.1.3 Hasil space syntax site perancangan) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Hasil diatas merupakan hasil analisa apabila seluruh bangunan eksisting dihilangkan. Dapat terlihat 

pergerakan terjadi karena adanya jalur penghubung antara darat dan laut. Bangunan eksisting dihilangkan 

agar dapat lebih luas dalam mengeksplorasi tatanan massa dan bentuk yang akan dirancang. 
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3.2.2 Analisis Sirkulasi 
Lokasi perancangan memiliki 3 jalur masuk, dimana 2 jalur melalui akses darat dan 1 jalur 

melalui akses perairan (dermaga) 

 

(Gambar 3.2.2.1 Analisis Jalur masuk ke site) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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3.2.3 Analisis Distribusi Ikan 
Produk hasil tangkapan ikan di Pelelangan Ikan Selili dibedakan menjadi 2 yaitu hasil 

tangkapan ikan air laut dan ikan air tawar dan didistribusikan kebeberapa wilayah di sekitar 

kota Samarinda. Distribusi tersebut dapat dilihat pada bagan dibawah ini. 

 

(Gambar 3.2.3.1 Analisis asal tangkapan ikan) 

Sumber : Dokumen Penulis 

 

(Gambar 3.2.3.2 Sistem Distribusi Ikan Selili.) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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3.2.4 Analisis aktifitas pengguna 
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(Gambar 3.2.4.1 Skema Aktifitas Pengguna.) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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3.2.5 Analisis aktifitas pengguna dan kebutuhan ruang 

 

(Gambar 3.2.5.1 Analisis kebutuhn Ruang) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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3.2.6 Analisis Zonasi  

 

(Gambar 3.2.6.1 Analisis Zonasi) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Hasil zonasi diatas diperoleh dari menganalisa pergerakan yang terjadi di site perancangan yang telah 

dianalisa dengan space syntax. Penetapan zonasi tersebut dilakukan pada titik – titik keramaian, hal ini 

dilakukan demi memaksimalkan pergerakan site. 

  



https://www.beritakonstruksi.com/2019/02/langkah-kerja-pondasi-tiang-pancang.html


https://probohindarto.wordpress.com/2012/10/17/sistem-konstruksi-baja-untuk-bangunan-tiga-lantai/
https://probohindarto.wordpress.com/2012/10/17/sistem-konstruksi-baja-untuk-bangunan-tiga-lantai/
https://www.atap-baja.com/2019/01/pasang-baja-ringan-rangka-workshop-2019.html
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3.2.8 Analisis Sistem Utilitas 
a. Sistem Elektrikal 

Dalam rancangan system elektrikal ini, digunakan 2 sumber listrik yaitu PLN sebagai 

sumber utama dan Generator Set sebagai sumber cadangan. Sistem elektrikal yang 

merupakan sebuah system yang menyalurkan listrik bagi seluruh bangunan dapat dilihat 

melalui skema dibawah ini. 

 

(Gambar 3.2.8.1 Skema Elektrikal) 

Sumber : Dokumen Penulis 

b. Sistem Air Bersih 

Sistem jaringan air bersih yag digunakan pada rancangan ini bersumber dari 2 titik yaitu 

dari PDAM dan Sungai Mahakam. Untuk jalur melalui sumber PDAM dapat disalurkan 

langsung menuju upper tank, akan tetapi untuk jalur yang berasal dari sungai Mahakam harus 

melewati ruang filtrasi untuk mensterilkan dan membersihkan air dari kandungan yang tidak 

diinginkan dari air sungai secara langsung, skema air tersebut dapat dilihat pada skema 

dibawah ini 

 

(Gambar 3.2.8.2 Skema Air Bersih) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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c. Sistem Air Kotor 

Sistem Air kotor merupakan jaringan instalasi pembuangan limbah yang berasal dari 

lavatory, restaurant, Pasar ikan, Pelelangan maupun lokasi lain yang menghasilkan limbah 

dan tertampung sementara di septictank. Skema air kotor dapat dilihat dibawah ini. 

 

(Gambar 3.2.8.3 Skema Air Kotor) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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3.2.9 Analisis Difabel dan Keselamatan bangunan 
a. Sistem Keselamatan Bangunan (Kebakaran) 

Sistem Keselamatan Bangunan merupakan salah satu syarat penting dan harus ada pada 

setiap bangunan, khusunya bangunan berlantai lebih dari satu. Hal ini dianjurkan demi 

menunjang dan menjaga keselamatan para pengguna bangunan tersebut. Salah satu system 

keamanan tersebut adalah Tangga darurat, dimana system keselamatan ini sangat penting 

bagi bangunan berlantai banyak dikarenakan tidak memerlukan konsumsi energy eksternal 

seperti listrik dan dapat digunakan pada keadaan darurat oleh seluruh pengguna dan dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

(Gambar 3.2.9.1 Gambar Tangga Darurat) 

Sumber : https://insinyurbangunan.com/tangga-darurat/ .diakses pada 28 april 2020 

  

https://insinyurbangunan.com/tangga-darurat/
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b. Sprinkler 

Sprinkler merupakan sebuah alat pencegah kebekaran yang akan mengeluarkan air 

apabila air raksa yang terdapat didalam sebuah tabung kecil di dalam springkler pecah 

dikarenakan kenaikan suhu pada ruangan. Tabung kecil tersebut berfungsi sebagai 

penghalang air yang akan keluar dari springkler. Tabung tersebut akan pecah secara otomatis 

apabila suhu ruangan lebih tinggi dibandingkan kemampuan indicator air raksa tersebut. 

Dalam pelaksanaannya springkler murupakan alat otomatis, dimana pada pipa springkler 

harus memiliki tekanan air yang cukup agar saat head springker pecah dapat mengeluarkan 

air dalam radius tertentu. 

 

(Gambar 3.2.9.2 Gambar Spirnkler) 

Sumber : https://www.indiamart.com/proddetail/sprinkler-head-3558629162.html diakses pada 28 april 2020 

  

https://www.indiamart.com/proddetail/sprinkler-head-3558629162.html
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c. Box Hydrant 

Box Hydrant merupakan sebuah alat berbentuk kotak yang didalamnya terdapat 

peralatan penunjang pemadam kebakaran seperti selang yang telah terhubung ke pipa 

kebakaran, atau berisi tabung apar. 

 

(Gambar 3.2.9.3 Gambar Hydrant) 

Sumber : https://hargaapar.com/produk/fire-hydrant-box-type-b-indoor-lokal-with-glass/ diakses pada 24 april 

2020 

  

https://hargaapar.com/produk/fire-hydrant-box-type-b-indoor-lokal-with-glass/
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d. Tabung Apar 

Tabung apar digunakan sebagai salah satu alat pemadam api yang portable, dimana dalam 

penggunaannya dapat dilakukan dengan menarik pin yang ada di kepala apar dan menekan 

tuas lalu mengarahkannya ke sumber api. Tabung apar hanya dapat menangani keakaran 

tingkat kecil. 

 

(Gambar 3.2.9.4 Gambar tabung Apar) 

Sumber : https://hargaapar.com/produk/fire-hydrant-box-type-b-indoor-lokal-with-glass/ diakses 

  

https://hargaapar.com/produk/fire-hydrant-box-type-b-indoor-lokal-with-glass/
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e. Sistem Akses Difabel 

Bangunan public merupakan bangunan yang dapat diakses secara publik oleh semua 

orang tanpa adanya keterbatasan pengguna. Dalam hal ini berarti kaum difable dapat 

menggunakan hal tersebut dengan berbagai akomindasi kemudahan akses bagi mereka 

melalui jalur khusus yang terlah disediakan seperti Guiding block yang digunakan oleh tuna 

netra dan ramp yang digunakan leh pengguna keterbatasan fisik seperti contoh dibawah ini. 

 

(Gambar 3.2.9.5 Gambar Guding Block) 

Sumber : http://www.disabledpersonspenang.org/access/tactile.htm diakses pada 28 april 2020 

 

http://www.disabledpersonspenang.org/access/tactile.htm
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(Gambar 3.2.9.6 Gambar Guding Block daerah tangga) 

Sumber : http://www.disabledpersonspenang.org/access/tactile.htm diakses pada 28 april 2020 

 

 

(Gambar 3.2.9.7 Gambar Ramp) 

Sumber : https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn%3AANd9GcQYx_hDOCym1LTWSY0YDFRQq-

oVrx8wLg-Ariuc_VF-FwTb_qLS&usqp=CAU diakses pada 28 april 2020 

  

http://www.disabledpersonspenang.org/access/tactile.htm
https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn%3AANd9GcQYx_hDOCym1LTWSY0YDFRQq-oVrx8wLg-Ariuc_VF-FwTb_qLS&usqp=CAU
https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn%3AANd9GcQYx_hDOCym1LTWSY0YDFRQq-oVrx8wLg-Ariuc_VF-FwTb_qLS&usqp=CAU
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3.2.10 Analisis Konsep Rancangan detail arsitektural khusus 

a. Detail Khusus pada Secondry Skin 

Bentuk dasar konsep yang digunakan berupa ombak air, dimana ombak air diubah 

menjadi bentukan atap pada beberapa massa, dan bukaan pada ventilasi bangunan sehingga 

menghasilkan bentuk seperti yang ada dibawah ini. 

  

(Gambar 3.2.10.1 Sketsa Bentukan Atap Pasar) 

Sumber : Dokumen Penulis 

 

(Gambar 3.2.10.2 Sketsa Bentukan atap Pelelangan) 

Sumber : Dokumen Penulis 

 

(Gambar 3.2.10.3 Sketsa Bukaan Ventilasi) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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b. Rencana pemilihan vegetasi tapak rancangan 

Dalam pemilihan vegetasi pada rencana perancangan ini, dipilih berbagai vegertasi yang 

dinilai mampu menyaring berbagai masalah yang ada diudara seperti debu, bau kurang sedap 

dan bahan berbahaya dari asap rokok. Kumpulan bunga dan tanaman yang memiliki bau 

sedap dan memiliki daya serap udara tinggi dinilai dapat mengurangi bau tidak sedap diudara. 

Menurut Robinatte (1972) dalam Grey and Deneke (1978) dalam Model Perencanaan 

Vegetasi Hutan (2017) mengemukakan bahwa berbagai sifat tumbuhan yang khas dan 

pengaruhnya yang dapat memecahkan masalah teknik yang berhubugan dengan masalah 

lingkungan, yaitu daging daun yang mengurangi bunyi, ranting – ranting yang bergerak dan 

bergetar menyerap bunyi, bulu – bulu daun yang dapat menahan partikel air serta stomata 

untuk pengganti gas. Berikut beberapa pemilihan tanaman utama pada rencana perancangan: 

1. Palem Kuning (Chrusalidocarpus) 

 
(Gambar 3.2.10.4 Palem Kuning) 

Sumber: https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-

lebih-sehat. Diakses pada Senin,13 Juli 2020 

Palem kuning memiliki bentuk daun yang cukup panjang dan rata – rata dapat mencapai 

ketinggian 1 – 6 meter, memiliki kemampuan menyerap Benzena, Formalin, dan 

Karbondioksida sehingga cukup baik dalam menyaring polusi udara. 

  

https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
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2. Palem Bambu (Charmaeflorea Sefrizii) 

 
(Gambar 3.2.10.5 Palem Bambu) 

Sumber: https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-

lebih-sehat. Diakses pada Senin,13 Juli 2020 

Memiliki karakteristik dan sifat mirip dengan palem kuning, palem bambu banyak dipilih 

oleh beberapa pencinta tanaman hias karena ukurannya yang lebih kecil dibandingkan 

palem kuning sehigga dapat dilekakkan didalam ruangan. 

3. Peach Lily (Spathipgylum Clevelandi) 

 
(Gambar 3.2.10.6 Peach Lily) 

Sumber: https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-

lebih-sehat. Diakses pada Senin,13 Juli 2020 

Tanaman berbunga putih ini tak hanya cantik bila diletakkan dalam ruangan, 

melainkan juga memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan.  Penelitian dari NASA 

menyebutkan bahwa tanaman lily dapat menyaring racun, seperti benzene, 

formaldehida, trikloroetilen, xylene, toluene, dan amonia yang tersebar di udara pada 

ruangan tertutup.  

 

 

https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
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4. Dracaena 

 
(Gambar 3.2.10.7 Dracaena) 

Sumber: https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-

lebih-sehat. Diakses pada Senin,13 Juli 2020 

Dracaena adalah jenis tanaman penyerap debu yang memiliki dedaunan panjang dan 

lebar, serta memiliki tepian daun berwarna putih, merah, atau krem. Jenis tanaman 

hias mungil ini dapat menangkal formalin, xylene, toluene, benzena, dan 

trikloroetilen. Untuk perawatannya, dracaena perlu agar tanah di dalam potnya agar 

tetap lembap dan tidak menyiram secara berlebihan 

5. Lidah Mertua (Sanseveria) 

 
(Gambar 3.2.10.8 Lidah Mertua) 

Sumber: https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-

lebih-sehat. Diakses pada Senin,13 Juli 2020 

Tanaman yang memiliki bentuk daun seperti lidah dan cukup keras ini memiliki keunikan 

beradaptasi yang sangat tinggi serta mampu menyerap hingga 107 jenis racun yang ada 

https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
https://wolipop.detik.com/home/d-4838959/15-tanaman-hias-untuk-sedot-racun-udara-bikin-rumah-lebih-sehat
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diudara, asap rokok hingga radiasi nuklir. Karena kemampuannya, lidah mertua sangat cocok 

digunakan sebagai tanaman penyegar udara. 

 

6. Lidah Buaya (Aloe Vera) 

 
(Gambar 3.2.10.9 Lidah Buaya) 

Sumber: https://www.sehatq.com/ 

Lidah buaya merupakan tanaman yang memiliki daun cukup tebal dan memiliki daging 

didalamnya yang memiliki banyak kandungan nutrisi. Daging daun lidah buaya aman untuk 

dikonsumsi. Lidah buaya mudah untuk dibudidayakan serta sangat baik untuk menyerap 

polusi udara, bahkan lidah buaya memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyerap 

formalin. 

 

7. Lavender 

 
(Gambar 3.2.10.10 Lavender) 

Sumber: https://bacaterus.com  

Lavender merupakan tanaman hias yang memiliki warna yang cukup cantik dan aroma yang 

sangat harum. Dikarenakan memiliki aroma yang harum, lavender dapat menggantikan 

aroma tidak sedap pada udara dengan aroma kuat dari lavender itu sendiri. 

  

https://www.sehatq.com/
https://bacaterus.com/
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BAB IV 

RANCANGAN DAN PEMBUKTIANNYA 

4.1 Rancangan Desain 

 

(Gambar  4.1.1 Pembentukan Tapak Siteplan) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Pembentukan tapak kawasan dilakukan dengan menghilangkan bangunan eksisting dan 

akan dibangun bangunan baru, hal ini menjadi jawaban atas pertimbangan bahwa dengan 

menghilangkan massa eksisting yang ada akan memperluas eksplorasi desain dan dapat 

memaksimalkan pergerakan didalam maupun keluar site. 
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(Gambar 4.1.2 Pembentukan Siteplan) 

Sumber : Dokumen penulis 

Pembentukan Siteplan dilakukan dengan menganalisa tapak kawasan dengan pendekatan 

space syntax lalu meletakkan massa – massa yang telah dibuat sebelumnya dan menentukan 

lokasi pintu masuk dan keluar site. Setelah itu mengambil beberapa jalur – jalur utama yang 

cukup baik dan telah dipertimbangkan sebagai jalur paling optimal. Setelah itu jalur – jalur 

tersebut menjadi jalur pedestrian yang menghubungkan seluruh bangunan yang ada di dalam 

site. 
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(Gambar  4.1.3 Siteplan) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar 4.2.2 Denah Lantai 2 Massa Utama) 

Sumber: Dokumen Penulis 

Pada denah lantai dua massa utama terdapat Restaurant yang berada diatas pasar sebagai 

lokasi menikmati santapan kuliner berbasis ikan yang dapat diperoleh dari pasar yang ada 

di lantai dasar. Dan pada lantai dua area pelelangan ikan terdapat lokasi untuk menonton 

alannya acara pelelangan yang dapat diakses publik. 
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(Gambar 4.2.3 Denah Lantai Dasar Research Center) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Pada denah Lantai dasar research center terdapat ruang kerja yang berfungsi sebagai lokasi 

penelitian yang memerlukan komputasi, area penelitian yang berfungsi sebagai lokasi 

meneliti hal – hal yang berhubungan dengan perikanan, dan terdapat sebuah bengkel yang 

berfungsi sebagai area pembelajaran dan penelitian bagi perkembangan mesin maupun 

teknologi perkapalan. 
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(Gambar 4.2.4 Denah Lantai 2 Research Center) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Pada denah Lantai dua research center terdapat ruang kerja yang berfungsi sebagai lokasi 

penelitian yang memerlukan komputasi. 
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(Gambar  4.2.5 Denah Lantai Dasar Kantor) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Pada denah Lantai dasar Kantor terdapat area ruang tunggu bagi pengunjung yang 

memerlukan kegiatan administrasi dengan kegiatan yang ada dilokasi, seperti pendaftaran 

pelelangan, persetujuan penggunaan research center dan sebagainya. 
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(Gambar  4.2.6 Denah Lantai 2 Kantor) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Pada denah Lantai dua Kantor terdapat kantor pengurus dan kepala pelelangan, serta 

disediakan area ruang tunggu bagi pengunjung yang berkepentingan dengan pengurus dan 

kepala pelelangan.  
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(Gambar  4.2.7 Denah Masjid) 

Sumber : Dokumen Penulis 

Pada denah masjid terdapat 3 ruang berukuran 2m x 4m yang berfungsi sebagai ruang 

pengurus, ruang perlengkapan masjid dan gudang. 

  





93 
 

 

(Gambar  4.2.9 Tampak Belakang Massa Utama) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.10 Tampak Samping Kiri Massa Utama) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.11 Tampak Samping Kanan Massa Utama) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.13 Tampak Belakang Research Center) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.14 Tampak Samping Kiri Research Center) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.15 Tampak Samping Kanan Research Center) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.19 Potongan B-B) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.20 Potongan C-C) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar 4.2.21 Potongan D-D) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar 4.2.22 Potongan D1’-D1’) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.23 Potongan E-E) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.24 Potongan F-F) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar  4.2.25 Potongan G-G) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar 4.2.26 Potongan H-H) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar 4.2.27 I-I) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar 4.2.28 Potongan J-J) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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4.3 Rancangan Skema, Detail dan Rendering 

A. Rencana Skema Jaringan Infrastruktur 

 

(Gambar 4.3.1 Skema Kolom Massa Utama) 

Sumber : Dokumen Penulis 
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(Gambar 4.3.2 Skema Balok Lantai Dasar Massa Utama) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.3 Skema Balok Lantai 2 Massa Utama) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.4 Skema Pondasi Massa Utama) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.5 Skema Kolom Research Center) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.6 Skema Balok Lantai Dasar Research Center) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.7 Skema Balok Lantai 2 Research Center) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.8 Skema Pondasi Research Center) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.9 Skema Air Bersih Horizontal) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.10 Skema Air Bersih Vertikal) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.11 Skema Air Kotor Horizontal) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.12 Skema Air KotorVertikal) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.13 Skema Elektrikal) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.14 Skema Penghawaan) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.15 Skema Pencahayaan) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.16 Skema Penangulangan Kebakaran) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.17 Skema Barrier Free Bangunan) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.18 Skema Barrier Free Site) 

Sumber : Dokumen penulis 
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B. Rencana Detail 

 

(Gambar 4.3.19 Detail Selubung Atap Pasar Ikan) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.20 Detail Kios Ikan) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.21 Detail Bukaan Ventilasi) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.22 Detail Tangga) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.23 Detail Ramp) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.24 Detail Pondasi) 

Sumber : Dokumen penulis 
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C. Render Desain 3D 

 

(Gambar 4.3.25 Gambar Rendering Area Masuk Utama) 

Sumber : Dokumen penulis 

 

(Gambar 4.3.26 Gambar Rendering Area Terbuka) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.27 Gambar Rendering Pedestrian 1) 

Sumber : Dokumen penulis 

 

(Gambar 4.3.28 Gambar Rendering Pedestrian 2) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.29 Gambar Rendering area Penonton Pelelangan) 

Sumber : Dokumen penulis 

 

Gambar 4.3.30 Gambar Rendering area Pelelangan) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.31 Gambar Rendering Research Center) 

Sumber : Dokumen penulis 

 

(Gambar 4.3.32 Gambar Rendering Kantor dan Masjid) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.33 Gambar Rendering Area Halte) 

Sumber : Dokumen penulis 

 

(Gambar 4.3.34 Gambar Rendering Menuju Parkir Vertikal) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.35 Gambar Rendering Area Dermaga) 

Sumber : Dokumen penulis 

 

(Gambar 4.3.36 Gambar Rendering Desain) 

Sumber : Dokumen penulis 
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(Gambar 4.3.37 Gambar Rendering Desain) 

Sumber : Dokumen penulis 
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KESIMPULAN 
 

Samarinda merupakan ibukota Provinsi Kalimantan timur, dimana keberadaan kota 

Samarinda menjadi tujuan keluar masuknya sektor Ekonomi, barang maupun jasa. 

Ketersediaan batubara sebagai sumber utama perekonomian semakin menipis. Hal ini 

menjadikan industri batubara sudah mulai mencapai batasnya, sehingga diperlukan Pengerak 

perekonomian baru apabila industri batubara berhenti atau diberhentikan. Hal tersebut 

membuat kota Samarinda berkembang sangat pesat dan semakin padat. Keberadaan Sungai 

Mahakam yang merupakan Jalur keluar - masuk utama bagi sektor perikanan di kota 

Samarinda. Pelabuhan Pelelangan Ikan (PPI) Selili merupakan sebuah prasarana pelabuhan 

ikan terbesar di Kalimantan timur, yang memiliki dampak besar terhadap pasokan ikan bagi 

kota Samarinda dan beberapa lokasi disekitarnya, akan tetapi pelaksanaan yang kurang 

optimal. 

 

SARAN 
 

Pelabuhan Pelelangan Ikan (PPI) Selili diharapkan menjadi sebuah lokasi yang dapat 

memaksimalkan aktifitas yang dapat terjadi didalamnya serta menambahkan beberapa fungsi 

baru agar lokasi tersebut dapat berperan ganda menjadi lokasi ekonomi maupun edukasi 

sebagai sebuah area Pertukaran kegiatan dan informasi (hub)publik bagi kota Samarinda.  
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